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ABSTRACT: Historical learning is learning where the object of study is material about past events 
with all its activities. The temporal study of the past seems to be a problem in the practice of the 
learner. Even more so if the learning takes place in the classroom with passive student 
participation. Therefore in this article one alternative solution is offered by utilizing local historical 
sites as a source of learning and a source of learning activities. This article examines and makes an 
example of how the use of historical sites from the colonial era in Batu Malang City. Given the many 
historical heritage sites in the city that can be used as a source of learning with field activities or 
outdoor learning. Learning schemes for the use of sites and their explorers and their benefits are 
described in this article. 
Keywords: Historical Sites, Batu City, Learning Sources, Outdoor Learning.  
 
ABSTRAK: Pembelajaran sejarah adalah pembelajaran yang objek kajianya adalah materi 
mengenai peristiwa masa lampau dengan segala aktivitasnya. Temporal kajianya yang masa lalu 
seakan menjadi permasalahn dalam praktik pembelajaranya. Erlebih lagi jika pembelajaranya 
berlangsung di dalam kelas dengan partisipasi siswa pasif. Oleh karena itu dalam artikel ini 
ditawarkan salah satu solusi alternatif dengan pemanfaatan situs-situs sejarah lokal sebagai sumber 
belajar dan sumber kegiatan pembelajaran. Artikel ini mengupas dan menjadikan contoh 
bagaimana pemanfaatan situs-situs sejarah peninggalan masa kolonial yang ada di Kota Batu 
Malang. Mengingat banyaknya peninggalan situs sejarah di kota tersebut yang dapat dijadikan 
sumber belajar dengan kegiatan lapangan atau outdoor learning. Skema pembelajaran 
pemanfaatan situs dan penejalasanya serta manfaatnya diuraikan dalam artikel ini.  
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A. PENDAHULUAN 
Pembelajaran sejarah yang mencerdaskan 
adalah pembelajaran sejarah yang mampu 
mengaktifkan semua indera dalam kegiatan 
belajarnya (Widja, 2018). Aktifnya semua 
indera dapat terjadi jika siswa berpartisipasi 
secara aktif dalam kegiatan pembelajaran. 
Salah satu kegiatan pembelajaran yang 
mampu melibatkan siswa secara aktif dalam 
aktivitas belajar adalah pembelajaran outdoor 
learning. Kegiatan outdoor learning 
merupakan kegiatan pembelajaran yang 
berlangsung di kelas dengan memanfaatkan 
potensi di lingkungan sekitar (Bilton, 2010). 
Pembelajaran sejarah merupakan salah satu 
pembelajaran yang mempunyai peluang besar 
untuk mengemas pembelajaranya berbasis 
lapangan atau pemanfaatan situs 
(Dwiyantoro, 2012; Firmanto, 2011; 
Purnamasari, 2011; N. L. Zahroh, 2014). 
Karena terdapatnya situs-situs sejarah yang 
tersebar di lingkungan masyarakat, 
khususnya untuk situs yang berbentuk 
bangunan atau yang tidak memungkinkan 
untuk dipindahkan kedalam museum. 
Pemanfaatan situs sejarah sebagai sumber 
belajar dengan kegiatan pembelajaran yang 
melibatkan partisipasi mahasiswa secara aktif 
dapat menjadikan pembelajara sejarah yang 
menarik dan pastinya mencerdaskan. Karena 
selama ini paradigma umum memvonis 
pembelajaran sejarah merupakan salah satu 
pembelajaran yang dianggap membosankan 
karena sajian materi yang terlalu lampau 
untuk dijangkau (Hasan, 2003). 
Kota batu merupakan salah satu kota area 
Malang Raya yang secara administratif masuk 
wilayah propinsi Jawa Timur. Masyarakat luar 
mengenalnya sebagai kota wisata atau kota 
apel, mengingat potensi wilayahnya adalah 
dua hal tersebut (Baskara, 2010; Sukmana, 
2012). Kondisi udara yang bersih dan sejuk 
serta bentang alam perbukitan yang asri 
menjadikan Batu sebagi kota tujuan wisata. 
Banyak orang dari luar kota maupun luar 
daerah yang berwisata ke Jawa timur, kota 
Batu pasti masuk dalam list destinasi yang 
mereka kunjungi (Aprilia, 2015; Wandari, 
2014). Ternyata dibalik apa yang kita ketahui 
tentang Batu, kota ini menyimpan catatan 
sejarah yang cukup menarik untuk dikaji 
(Joko Sayono, Ayundasari, Sulistyo, & Ridho’i, 
2019). Hingga pada saat ini periodesasi 
sejarah Indonesia untuk cakupan masa 
Hindhu-Budda, Islam dan Kolonial 
mewariskan bukti historisnya di Kota Batu. 
Terdapat beberapa situs yang mewakili jaman 
tersebut yang keberadaanya saat ini masih 
dapat kita kunjungi di Kota Batu. Situs-situs 
tersebut dapat kita jadikan sebagai sumber 
pembelajaran sejarah (Sulistyo & Idris, 2019). 
Tidak hanya dihadirkan ke dalam kelas 
melalui media pembelajaran tetapi siswa kita 
ajak langsung turun ke lapangan tempat 
keberadaan situs dan belajar secara langsung 
(Montenegro, Huaquin, & Herrero Prieto, 
2009). Dengan kegiatan ini pastinya lebih 
menarik dalam proses pembelajaran. 
Basis dari pada pembelajaran ini adalah 
pembelajaran outdoor learning. Berlangsung 
di luar kelas dengan mengunjungi situs-situs 
sejarah peninggalan masa kolonial di Kota 
Batu. Meskipun dalam tulisan ini yang 
dijadikan sampel adalah situs peninggalan 
masa kolonial namun terdapat banyak situs 
sejarah di Kota Batu yang dapat dikunjungi 
dapat dijadikan sumber pembelajaran sejarah 
sesuai dengan periodesasinya. Beberapa situs 
sejarah yang dapat di kunjungi di kota batu 
diantaranya adalah Candi Songgoriti yang 
mewakili masa Hindhu-Buddha (Sulistyani & 
Sa’dijah, 2017), Makam mbah wastu yang 
mewakili masa Islam dan kawasan kompleks 
alun-alun yang mewakili masa kolonial. 
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Belajar langsung dengan mengunjungi 
situs-situs sejarah di Kota Batu ini diharapkan 
mampu menjadi salah satu tawaran solusi 
alternatif bagi pembelajaran sejarah. Aktivitas 
siswa dalam kegiatan belajar di situs sejarah 
melalui kegiatan observasi, eksplorasi dan 
diskusi bersama mampu mangaktifkan semua 
indera. Tidak hanya mendengar dan melihat 
tapi juga melakukan. Satu hal yang menjadi 
himbauan penting adalah jika suatu wilayah 
mempunyai suatu situs peninggalan sejarah 
maka seharusnya situs tersebut dijadikan 
sumber belajar utama bagi pembelajaran 
sejarah. Banyak dampak positif yang 
diperoleh, selain pembelajaran lebih 
kontekstual juga sebagai upaya 
memperkenalkan mereka terhadap kekayaan 
budaya dan sejarah local yang mereka miliki 
sehingga tujuan pelestarian terhadap warisan 
budaya akan terlaksana (Arafah, 2003; 
Karmadi, 2007). Oleh karena itu dalam artikel 
ini penulis mempunyai gagasan yang 
harapanya dapat kembali memberikan 
dorongan bagi para pengajar sejarah untuk 
menciptakan pembelajaran sejarah yang 
menyenangkan (Trinova, 2012). Salah satu 
tawaran solutif yang digagas oleh penulis 
disini adalah pemanfaatan situs sejarah yang 
ada di sekitar kita. Sebagai konteks riil dalam 
gagasan ini adalah situs sejarah di Kota Batu 
oleh karena itu termaktublah judul dalam 
tulisan ini yaitu pemanfaatan situs sejarah di 
Kota Batu sebagai sumber belajar sejarah 
melalui Outdoor Learning. 
 
B. METODE PENELITIAN 
Objek kajian yang diuraikan dalam 
penelitian ini adalah situs-situs sejarah yang 
terdapat di Kota Batu. Untuk dapat 
mendeskripsikan beberapa situs yang dibahas 
dalam tulisan ini sebelumnya dilakukan 
penelitian sejarah untuk mengungkapkan 
fakta-fakta sejarah yang terdapat dalam situs-
situs tersebut (Abdurahman & Safa, 2007; 
Dudung, 2007). Analisis mengenai urgensi 
dari pembelajaran sejarah berbasis outdoor 
learning dengan pemanfaatan situs sejarah 
menggunakan studi literasi. Studi literasi 
merupakan bagian dari metode penelitian 
kualitatif. Penelitian kualitatif adalah 
penelitian yang tidak menggunakan sajian 
data-data dalam bentuk kuantitatif atau 
angka (Emzir, 2008; Sugiyono, 2008). Tahap-
tahap yang dilaksanakan dalam penyusunan 
gagasan dalam tulisan ini digambarkan 
seperti dalam bagan berikut ini: 
 




C. HASIL DAN PEMBAHASAN 
1. Situs-Situs Sejarah Masa Kolonial 
di Kota Batu 
Kota Batu banyak memiliki bangunan-
bangunan peninggalan sejarah (Salim, 
2015). Dititik pusat Kota Batu, dari Jalan 
Gajah Mada, kemudian menuju Jalan 
Panglima Sudirman hingga Jalan Trunojoyo 
pada masa Kolonial adalah jalan poros. 
Jalan ini digunakan oleh orang-orang 
Eropa dan masyarakat di daerah Batu 
untuk menuju Malang, Pujon dan 
Ngantang. Di sekitaran Jalan Gajah Mada 
adalah daerah pecinan lama. Daerah ini 
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dekat dengan Alon-Alon Batu, pasar Batu 
yang lama (dulu dekat Plaza) dan terminal 
lama. Di daerah  ini terdapat Klenteng 
Kwan Im Tong yang menjadi tempat 
ibadah kaum Tiong-Hoa di Batu. Di 
seberang Klenteng terdapat Toko Rame 
yang berdiri sejak masa kolonial. 
Kemudian, jika menyusuri jalan poros 
maka akan ditemukan banyak rumah-
rumah peninggalan masa kolonial. Pertama 
adalah Villa Putih, yang terletak di Jalan 
Panglima Sudirman, sebelah barat 
perempatan pecinan lama. Berdasarkan 
sumber buku Sejarah Daerah Batu, Villa ini 
adalah milik Mr. Water atau “aer”. 
Kemudian jika menyusuri jalan Panglima 
Sudirman, dapat ditemui Jambe Dawe 
yang sekarang (2018) menjadi Hotel 
Kartika Wijaya. Hingga kemudian sampai di 
Jalan Trunojoyo yang di sebelah kanan 
terdapat Gereja Jago yang berdiri pada 
tahun 1948. Dari jalan ini menuju 
Songgoriti banyak didapati perumahan dan 
villa Belanda yang masih terawat. 
 
 
Foto 1. Alun-alun kota batu dahulu (kampungsatelit.blogspot.com, 2014) dan sekarang 
2019 (Dok. Peneliti) 
 
 
Daerah batu bagian Junggo dan 
Bumiaji adalah pusat perkebunan pada 
masa kolonial meskipun daerah Batu 
bagian tengah seperti sisir juga memiliki 
beberapa kebun yang luas. Tanaman yang 
dibudidayakan adalah kina, kopi dan apel. 
Tanaman kopi juga diusahakan di Lor 
Brantas, sebagaimana diberitakan dalam 
catatan perjalanan J.I. van Sevenhowen 
(1812). Perkebunan kopi di Gerdu dikelola 
oleh Mr. Marcap, yang berkebangsaan 
Jerman. Selain kopi, di sub-wilayah ini 
tepatnya pada dusun Junggo, juga 
dibudidayakan tanaman kina yang dikelola 
oleh Mr. Danger. Sedangkan perkebunan 
kina di Nggabes diusahakan oleh Ny. Nelly 
secara turun-temurun. Pada tahun 1925 
daerah Batu bagian Punten dikenal dengan 
perkebunan jeruknya (Cahyono & Tim, 
2011, p. 179). Berikut ini beberapa situs 
sejarah peninggalan masa kolonial yang 
dapat dikunjungi dalam pembelajaran 
sejarah : 
a. ‘’Toko Rame’’  yang terletak di Jl. 
Panglima Sudirman, Kec. Batu, Kota Batu, 
Jawa Timur dengan titik 
koordinat7°52'11.6"S 112°31'26.2"E / -
7.869896, 112.523941. Akses ke situs 
cukup mudah karena berada di salah satu 
sudut perempatan jalan Panglima 
Sudirman. Untuk keterangan sejarah 
menurut wongbatu lawas, kepemilikan dari 
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toko ini berganti-ganti. Dulu pernah 
menjadi toko mebel, lalu pernah juga 
menjadi toko kelontong. Menurut 
wongbatu lawas tersebut, dulu istri dari 
pemilik toko kelontong tersebut suka 
mengenakan perhiasan seperti gelang dan 
kalung yang begitu banyak dan mencolok. 
Saking mencoloknya, wongbatu lawas ini 
masih mengingatnya hingga saat ini (Jatz, 
2017). Perubahan/ kontinuitas bangunan 
ini mengalami beberapa renovasi pada 
bagian atap dan pintu. Namun fungsinya 
tetap sama yaitu sebagai toko yang 
menjual kebutuhan konveksi. Kondisi 
Terkini dari situs tersebut beberapa bagian 
masih utuh dan terawat. 
b. Jambe Dawe atau Hotel Kartika Wijaya 
terletak di Jl. Panglima Sudirman No.127, 
Pesanggrahan, Kec. Batu, Kota Batu, Jawa 
Timur 65313 dengan titik koordinat 
7°52'00.7"S 112°30'39.4"E / -7.866864, 
112.510954. Akses ke situs mudah dilalui 
dengan kendaraan karena berada di 
sebelah jalan raya. Untuk keterangan 
sejarah bahwa pada tahun 1887 Keluarga 
Sarkies mendirikan bangunan yang 
dinamai Jambe Dawe. Tempat ini 
digunakan sebagai tempat peristirahatan 
pada musim panas. Pada tahun 1930-an 
terjadi alih kepemilikan dan jatuh ke 
tangan Liem (Wishing) seorang pengusaha 
keturunan Belanda - Cina. (Cahyono & 
Tim, 2011, pp. 132–134). Untuk 
perubahan/ kontinuitas: Jambe Dawe saat 
ini (2018) fungsinya masih tetap berlanjut 
sebagai tempat penginapan. Jambe Dawe 
merupakan bangunan kuno yang memiliki 
nilai sejarah. Pada saat pertamakali 
didirikan tahun 1890-an dan berfungsi 
sebagai villa. Kemudian beralih fungsi 
menjadi rumah tinggal, kamp intenir, 
Markas Detasemen TNI dan dapur umum, 
markas militer Belanda, Rumah Rakit 
khusus AD dan menjadi hotel (Jatz, 2014). 
(Jatz. 2014). Pemanfaatan terkini Jambe 
Dawe menjadi Herit age Hotel Kartika 
Wijaya yang terawat dan megah karena 
dikelola dengan baik (Krisna, 2009). 
 
 
Foto 2. Jambe Dawe 1930-an (situsbudaya.id, 
2019)dan Hotel Kartika 2018 (Dok. Peneliti) 
 
c. Gereja jago terletak di  Jl. Trunojoyo 
No.2, Songgokerto, Kec. Batu, Kota Batu, 
Jawa Timur 65312, dengan koordinat 
7°51'57.7"S 112°30'36.0"E / -7.866033, 
112.510007. Situs gereja berada di sebelah 
jalan raya sehingga mudah untuk diakses. 
Keterangan sejarah GPIB di Kota Batu 
didirikan pada tanggal 31 Oktober 1948 
yang pada waktu itu bernama “De 
Protestantse Kerk in Westelijk Indonesie” 
berdasarkan Tata-Gereja dan Peraturan-
Gereja yang dipersembahkan oleh proto-
Sinode kepada Badan Pekerja Am 
(Algemene Moderamen) Gereja Protestan 
Indonesia. Majelis Sinode “De Protestantse 
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Kerk in Westelijk Indonesië” yang pertama 
pada waktu adalah: Ds. J.A. de Klerk 
(Ketua), Ds. B.A. Supit (Wakil Ketua), Ds. 
L.A. Snijders (Sekretaris I), Pnt. J.A. 
Huliselan (Sekretaris II), Pnt. E.E. 
Marthens (Bendahara), Pnt. E.A.P. Klein 
(Penasihat), Ds. D.F. Sahulata (Pendeta 
Bahasa Indonesia), Ds. J.H. Stegeman 
(Pendeta Bahasa Belanda) (wongbatu.com, 
2014). Untuk perubahan/ kontinuitas : dari 
awal berdiri hingga tahun 2018 fungsi dari 
bangunan ini tetap sama sebagai tempat 
ibadah. Kondisi terkini dari situs ini, 
beberapa bagian mengalami renovasi 
namun beberapa arsitektur penting tetap 
dipertahankan. 
 
Foto 3. Bagian depan Gereja Jago (Dok. 
Pribadi) 
d. Makam Dinger terletak di Jl. Dakota, 
Tulungrejo, Bumiaji, Kota Batu, Jawa 
Timur 65336 dengan titik koordinat : 
7°47'50.3"S 112°31'19.3"E / -7.797292, 
112.522033. Akses menuju ke situs dapat 
ditempuh dengan kendaraan, namun 
setelah sampai di sekitar lokasi harus 
berjalan kaki sekitar 2 menit. Keterangan 
sejarah dari situs ini dari sebuah sumber 
mengatakan bahwa bangunan tersebut 
adalah makam dari seorang tuan tanah 
pada masa penjajahan Belanda yang 
dipanggil dengan Tuan Dinger. Karena 
itulah maka bangunan tersebut kemudian 
disebut dengan Makam Dinger (batukota, 
2018). Pada bagian samping kanan 
terdapat keterangan tahun yaitu 1917, 
dibagian tengah terdapat tulisan Familie 
Graf Dinger yang diperkirakan berarti 
makam keluarga Dinger, dan di bagian kiri 
terdapat tulisan Anno yang diperkirakan 
memiliki arti sebuah monumen (Akaibara, 
2016; malang.merdeka.com, n.d.).  
 
Foto 4. Bagian depan gapura makam dinger 
(Dok. Peneliti) 
 
e. Hotel Selecta terletak di Jl. Raya 
Selecta No. 1, Kecamatan Bumiaji, 
Tulungrejo, Bumiaji, Kota Batu, Jawa 
Timur 65336 dengan titik koordinat 
7°49'20.6"S 112°31'36.4"E / -7.822386, 
112.526782.Akses menuju lokasi sangat 
baik dan mudah ditempuh dengan 
kendaraan. Keterangan sejarah Taman 
Rekreasi Selecta yang didirikan oleh orang 
Belanda yang bernama Royter Dewvild 
pada tahun 1928. Gedung megah yang 
artistik dengan gaya arsitektur “Omah 
Papak”, menurut istilah lokal, ini berada 
ditengah perkebunan yang luas dan sejuk 
(Cahyono & Tim, 2011, p. 183). 
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Perubahan/ kontinuitas fungsi dari taman 
Selecta dari sejak pertama berdiri tetaplah 
sama yaitu sebagai tempat rekreasi. Untuk 
kondisi terkini dari taman Selecta 
mengalami banyak renovasi sesuai dengan 
kebutuhan pariwisata. Namun beberapa 
gedung induk dan kantor tetap 
mempertahankan model bangunan Indis. 
 
Foto 5. Selecta masa kolonial (Permana, 
2016) 
 
2. Kegiatan Outdoor Learning 
dengan pemanfaatan Situs 
kolonial di Kota Batu 
Pembelajaran sejarah dilaksanakan 
dilapangan dengan memberikan project 
kepada siswa melalui kegiatan ekplorasi 
situs. Untuk penerapan dalam 
pembelajaranya dapat diimplementasikan 
pada kelas 10 dan kelas 11 untuk sejarah 
peminatan. Kelas sepuluh pada kompetensi 
dasar 3.2 memahami konsep perubahan 
dan keberlanjutan dalam sejarah; dan 
untuk kelas sebelas peminatan pada 
kompetensi dasar 3.7  Menganalisis 
pengaruh imperialisme dan kolonialisme 
Barat di Indonesia dalam bidang politik, 
ekonomi, sosial-budaya, pendidikan dan 
agama serta perlawanan kerajaan 
Indonesia terhadap imperialisme dan 
kolonialisme Barat.  
Tujuan untuk kelas sepuluh mengenai 
KD 3.2 dengan mengajak siswa langsung 
kelapanagan dan menujukkan langsung 
dari keberadaan situs sejarah dapat 
memberikan gambaran dan pengalaman 
langsung secara konkret terkait materi 
yang diajarkan. Karena dalam materi ini 
juga dibekali dengan wawasan mengenai 
sumber-sumber sejarah baik yang 
berwujud benda atau bukan. Bangunan-
bangunan situs sejarah merupakan wujud 
bendawi dari sumber sejarah (Ali, 2005). 
Siswa dapat menggunakanya sebagai 
sumber belajar dan sumber penelitian 
untuk menambah pengetahuan mereka 
(Abdullah, 2012; Firmanto, 2011; 
Indriyani, 2013). Dengan melihat dan 
mempelajari secara langsung dari kegiatan 
belajar yang mereka lakukan maka 
keterlibatan aktif dari indera siswa dapat 
berfungsi. Harapanya dengan kegiatan 
seperti ini maka tujuan dari pembelajaran 
akan lebih efektif tercapai (Arends & 
Castle, 1991; Rohmawati, 2015). Untuk 
kelas sebelas peminatan pada kompetensi 
dasa 3.7 dengan cakupan materi ajar 
mengenai kolonialisme Barat di Indonesia. 
Siswa dapat ditunjukkan secara langsung 
pengaruh-pengaruh kolonialisme dalam 
bidang sosial budaya. Fakta sejarah akan 
menjadi lebih seimbang dan proporsional 
jika disampaiakan secara holistik dari 
berbagai sudut pandang (Burke, 2001). 
Menunjukkankepada siswa tentang situs-
situs peninggalan kolonial di kota Batu 
menunjukkan bahwa pemerintah kolonial 
disamping praktik kolonialismenya juga 
melakukan berbagai aktifitas lain 
diberbagai bidang (Gouda, 2007; Iskandar, 
2007). Wawasan baru tertanam kepada 
siswa tentang aspek keberlanjutan dari 
bangunan-bangunan yang menjadi situs 
sejarah tersebut. Dan membuktikan bahwa 
ada sekian banyak warisan-warisan 
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kolonialisme dapat dimanfaatkan dalam 
berbagai hal (Mailina, Utomo, & Ahmad, 
2017; Sari & Purwantiasning, 2018). 
Pengalaman belajar langsung di lapangan 
inilah yang dapat memberi gambaran 
secara utuh disamping materi yang 
diajarkan di dalam kelas oleh guru. 
Untuk lebih jelasnya mengenai struktur 
kegiatanya mengenai kegiatan outdorr 
learning dengan pemanfaatan situs-situs 
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Berjalan lancarnya pembelajaran 
ditentukan oleh penyusunan rencana 
pembelajaran dalam skema yang baik dan 
terstruktur (Sulistyo & Wiradimadja, 2019). 
Dari diagram skema pembelajaran di atas 
pelaksanaanya terjadi di lapangan atau 
pembelajaran di luar kelas (Fägerstam, 
2012; Husamah, 2013; L. Zahroh, 2017). 
Tempatnya meliputi satu areal wilayah 
yang di dalamnya terdapat situs-situs 
sejarah. Dalam skema tersebut merupakan 
kegiatan inti dalam pembelajaran, dimana 
dalam ketiga tahap di atas siswa harus 
berpartisipasi secara aktif mulai dari 
memperhatikan orientasi pembelajaran, 
membenbtuk tim belajar, melakukan 
eksplorasi kesejarahan, melakukan sharing 
informasi/pengetahuan dari temuan 
lapangan hingga kegiatan refleksi 
bersama-sama dengan guru. Dalam setiap 
tahapan di dalam kegiatan pembelajaran 
ini, guru hanya berperan sebagai fasilitator 
dan motivator (Alawiyah, 2013; Murwani, 
2006; Prihatin, 2008). Guru memfasilitasi 
dengan mebawa peserta didik ke lokasi 
situs, yang pastinya sudah berkoordinasi 
dengan pihak pengelola atau pemilik untuk 
perijinan pemanfaatan situs untuk kegiatan 
belajar. Guru memotivasi siswa dengan 
memberikan materi pengantar yang 
sifatnya sebagai stimulus untuk 
selanjutnya di eksplore oleh siswa. Untuk 
selanjutnya dalam setiap tahap 
pembelajaranya siswalah yang bergerak 
aktif. Mereka mengaktifkan semua 
inderanya dalam kegiatan ekplorasi, mulai 
dari penelusuran, pengamatan, wawancara 
hingga dokumentasi pada masing-masing 
situs tersebut sesuai dengan tim belajar 
masing –masing. 
Melalui kegiatan belajar seperti ini 
pastinya akan membuat siswa menjadi 
senang, dengan rasa senang tersebut 
maka pembelajaran akan mereka nikmati 
(Baid & Lambert, 2010; Trinova, 2012). 
Konsekuensinya tujuan pembelajaran akan 
tercapai dengan baik, pemahaman siswa 
terhadap warisan budaya yang ada 
dilingkunganya (Ahmad, 2013) dan aspek 
keberlanjutanya akan secara sadar mereka 
miliki. Pemahaman siswa terhadap dampak 
sosial budaya dari praktik kolonialisme di 
Indonesia dengan mereka melakukan 
eksplorasi pada situs-situs kolonial dan 
membangun pengetahuanya sendiri dari 
pengalamanya. Kegiatan belajar ini 
menjadi salah satu tawaran solusi 
alternatif dari problematika pembelajaran 
sejarah yang selama ini dikenal sebagai 
pembelajaran dalam kelas dengan materi 
yang banyak (Hasan, 2003; Heri, 2014). 
Pemanfaatan situs sejarah local, yang 
dalam tulisan ini adalah situs-situs sejarah 
peninggalan kolonialisme di kota batau, 
dengan pendekatan belajar outdoor 
learning mampu menggugah minat belajar 
siswa terhadap pembelajaran sejarah 
(Dyment, 2005) . 
 
D. KESIMPULAN DAN SARAN 
Pembelajaran sejarah dengan 
pemanfaatan situs sebagaim sumber belajar 
sejarah merupakan satu hal menarik untuk 
diaplikasikan secara riil dalam praktik. Tidak 
hanya mengahadirkan ke dalam ruangan 
kelas melalui media namun membawa siswa 
mengunjungi dan belajar langsung di situs-
situs sejarah. Dalam artikel ini diuraikan 
skema pembelajaran sejarah dengan 
pemanfaatan situs sejarah berbasis kegiatan 
belajar outdoor learning. Yang menjadi 
contoh kasus dalam artikel ini yaitu situs-situs 
sejarah peninggalan masa colonial yang ada 
di Kota Batu Malang. Selain dikenal sebagai 
kota wisata dan kota apel dengan suasana 
alam yang sejuk dan indah Kota Batu juga 
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memiliki banyak peninggalan sejarah berupa 
bangunan. Sehingga dapat dimanfaatkan 
sebagai sumber belajar dan sumber kegiatan 
belajar. Dalam artikel ini tahap belajar 
pemanfaatan situs terbagi kedalam tiga 
tahap. Tahap pertama adalan orientasi 
pembelajaran oleh guru dan materi wawasan 
mengenai keberadaan situs. Tahap kedua 
adalah ekplorasi situs dengan 
mengungkapkan informasi sejarahnya. Tahap 
kedua adalah berbagi nformasi temuan 
sejarah  dan refleksi. Melalui kegiatan belajar 
seperti dalam sekema yang menekankan 
kepada keaktifkan semua indera siswa maka 
pembelajaran sejarah menjadi lebih 
menyenangkan. Sehingga tujuan 
pembelajaran dapat tercapai secara efektif. 
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